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The phenomenon of contract marriages that is rife in the area of Tugu Selatan Village in Cisarua, Bogor. 
The validity of a marriage is based on the fulfillment of the terms of marriage and terms of marriage. The 
pillars of marriage are discussed in the Compilation of Islamic Law, while the terms of marriage are 
contained in the Compilation of Islamic Law and Law Number 1 of 1974 concerning Marriage. In Islamic 
law known as mut'ah marriage, the validity of the mut'ah marriage is a khilafiyah issue between Sunnis 
and Shiites to date. This article analyzes the implementation of contract marriages and the factors 
underlying them, and also analyzes the role of community leaders and government officials in overcoming 
these phenomena as well as a review of Islamic law on the implications of the phenomenon of contract 
marriage in community life both socially and economically. law. Data collection methods used through 
document collection, observation and interviews through a qualitative approach. Finally, this study found 
that the practice of contract marriages that took place was not in accordance with the provisions of mut'a 
marriage as well as marriage law. 
Keywords : Contract Marriage, Social Life, Village Community Economy 
ABSTRAK 
Fenomena kawin kontrak yang marak terjadi di kawasan Desa Tugu Selatan Cisarua Bogor, Keabsahan 
suatu perkawinan didasarkan pada pemenuhan rukun dan syarat perkawinan. Rukun perkawinan 
dibahas Kompilasi Hukum Islam,sedangkan syarat perkawinan dimuat dalam Kompilasi Hukum Islam dan 
Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Dalam Hukum  Islam dikenal nikah mut’ah, 
Keabsahan nikah mut’ah tersebut merupakan masalah khilafiyah antara Sunni dan Syiah sampai saat ini. 
Artikel ini untuk menganalisis pelaksanaan fenomena kawin kontrak serta faktor-faktor yang melatar 
belakanginya, dan juga menganalisis peranan tokoh masyarakat serta aparatur pemerintah dalam 
menanggulangi fenomena tersebut serta tinjauan hukum Islam terhadap implikasi fenomena kawin 
kontrak dalam kehidupan masyarakat baik secara sosial dan ekonomi yang dapat menimbulkan akibat 
hukum. Metode Pengumpulan data yang digunakan melalui pengumpulan dokumen, observasi dan 
wawancara Melalui pendekatan kualitatif. Akhirnya penelitian ini menemukan bahwa praktek kawin 
kontrak yang berlangsung tidak sesuai dengan ketentuan nikah mut’ah juga undang-undang perkawinan. 





Penciptaan manusia secara berpasang-pasangan merupakan sebuah sinyal yang menyiratkan 
adanya kebutuhan dan ketertarikan manusia terhadap lawan jenisnya. Kebutuhan dan ketertarikan ini 
tentu bukanlah suatu kebetulan atau terjadi begitu saja, melainkan sebuah fitrah yang diciptakan Allah 
SWT untuk menjadi penyempurna atas sustainabilitas keberadaan manusia itu sendiri di muka bumi ini.  
Kecenderungan manusia akan kebutuhan terhadap lawan jenis yang di dalamnya termasuk 
kebutuhan biologis/seksual, membuat Islam sangat mewanti-wanti kepada seluruh umatnya agar tidak 
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keluar dari koridor yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Mengenai hal ini Allah SWT berfirman dalam al-
Quran surat Al-Isra ayat 33. 
Peringatan Allah SWT terhadap adanya kegiatan seksual di luar tali pernikahan yang dapat 
berimplikasi pada hal-hal yang negatif menunjukkan bagaimana Islam sebenarnya sangat memperhatikan 
bagaimana konsep kebutuhan seksual antar lawan jenis dapat terbangun secara benar. Oleh karena itu, 
Islam sangat tidak mengakomodir adanya kegiatan biologis/seksual antar lawan jenis yang tidak terikat 
pada tali pernikahan. Kegiatan biologis/seksual yang terjadi tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah 
dalam Islam dinamakan zina sebagaimana yang tercantum pada ayat di atas. Perhatian Islam terhadap 
konsep seksualitas dapat terlihat dengan jelas melalui aturan-aturan-Nya yang khusus berbicara seputar 
pembahasan mengenai interaksi antara laki-laki dan perempuan.  
Betapa Islam sangat menentang adanya kegiatan seksual yang tidak terikat pada ikatan yang syar’i. 
Oleh karena itu, Islam menawarkan konsep pernikahan sebagai satu-satunya cara untuk melegitimasi 
bolehnya kegiatan seksual antara laki-laki dan perempuan tanpa harus takut terjerembab dalam jurang 
kenistaan. Dalam bahasa Indonesia, sebuah peraturan yang melegitimasi bolehnya kegiatan seksual antar 
laki-laki dan perempuan dalam ikatan suami dan istri itulah yang dinamakan dengan pernikahan. 
Pernikahan atau perkawinan merupakan perjanjian untuk membangun suatu hubungan antar 
sepasang insan yang dimulai dengan adanya akad atau ijab qabul sebagai pertanda akan sahnya hubungan 
tersebut. Pengucapan ijab qabul pun disertai dengan adanya wali, saksi dan mahar sebagai syarat untuk 
melaksanakan sebuah pernikahan yang sesuai dengan apa yang Allah SWT tentukan.  
Jika ditilik lebih lanjut, dalam al-Qur’an tampaknya banyak sekali bertebaran ayat-ayat yang 
berkenaan dengan sebuah pernikahan. Al-Qur’an menyebut kata nikah dan derivasinya secara eksplisit 
sebanyak 23 kali dalam tujuh surat. Kata-kata lain yang erat kaitannya dengan nikah ialah, zawaj, mitsaq 
ghaliz, mubasharah dan mu’asharah.  
Dalam bahasa Arab, nikah secara etimologi berarti “himpunan” (adh-dhamm), “kumpulan” (al-
jam’u), atau “hubungan intim” (al-wath’u). Secara denotatif, kata “nikah” digunakan untuk merujuk makna 
“akad”, sedangkan secara konotatif ia merujuk pada makna “hubungan intim”. Adapun kata kawin (zawaj) 
bermakna `persambungan’ (al-iqtiran), seperti disebutkan Allah SWT dalam Al-Quran surat Ash-Shaffat 
ayat 22 yang berbunyi: "Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman sejawat (azwaj) mereka 
dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah, ” 
Adapun secara terminologis, bahwa pernikahan merupakan sebuah praktik perjanjian untuk 
membangun suatu hubungan antar sepasang insan yang dimulai dengan adanya akad atau ijab qabul 
sebagai pertanda akan sahnya hubungan tersebut. Pengucapan ijab qabul yang disertai dengan adanya 
wali, saksi dan mahar sebagai syarat untuk melaksanakan sebuah pernikahan yang sesuai dengan apa 
yang Allah SWT tentukan dalam hukum-Nya.  
undang-undang Nomor 1 Tahun 1974, perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri yang bertujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Adapun defenisi perkawinan menurut Kompilasi 
Hukum Islam adalah Akad yang sangat kuat atau Misaqon Gholizan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakanya merupakan ibadah. (Syarifudin, 2009) 
Selanjutnya, perkawinan dalam hukum adat mencakup makna yang lebih luas, dimana perkawinan 
tidak hanya menyangkut wanita dan pria bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, 
saudara-saudaranya juga keluarga mereka masing-masing bahkan bagi arwah-arwah leluhur kedua belah 
pihak, dari arwah-arwah inilah mereka mengharapkan restu bagi kedua mempelai sehingga dapat hidup 
rukun dan bahagia sampai tua. 
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Dalam prakteknya, pernikahan mengalami pengembangan variasi yang disandarkan pada prosesi 
serta maksud dan tujuan dari pernikahan itu sendiri. Di antara beberapa variasi dari pernikahan atau 
perkawinan, terdapatlah sebuah praktek yang kemudian menjadi perbincangan hangat diantara para 
ulama baik itu klasik maupun kontemporer mengenai apa yang dikenal dengan sebutan “kawin kontrak” 
(marriage temporary) atau nikah mut’ah.  
Kawin kontrak atau nikah mut’ah dalam bahasa Arab secara etimologi berasal dari kata mata’a 
yang bermakna kesenangan, kelezatan, dan kenikmatan. Fakhruddin al-Razi berpendapat bahwa kata 
mut’ah mempunyai makna al-intifa’, atau sesuatu yang bermanfaat, dan segala sesuatu yang bermanfaat 
maka itulah yang disebut dengan “kesenangan”. Maka, kata ini juga dapat bermakna mendapat 
kesempatan untuk bergembira dan berkelapangan.  
Adapun secara terminologi, kata mut’ah sedikitnya mempunyai dua pemaknaan, yang pertama 
ialah suatu prosesi pernikahan yang disertai oleh mahar dalam jangka waktu tertentu berdasarkan 
kesepakatan calon suami dan istri. 1 Pernikahan tersebut akan berakhir seiring dengan berakhirnya 
perjanjian batas waktu ketika akad nikah dilaksanakan tanpa adanya talak dan tanpa adanya keharusan 
dalam hal waris-mewarisi kecuali ada klausul perjanjian sebelum akad nikah tersebut, sehingga tidak 
heran jika pernikahan model ini lazim disebut sebagai kawin kontrak, al-nikah al-muwaqqat atau al-nikah 
al-munqati’.  
Sedangkan yang kedua adalah berkaitan dengan ibadah haji. Pelaku mut’ah haji berusaha 
memisahkan antara umrah dan haji. Mereka melakukan umroh terlebih dahulu di musim haji, lalu setelah 
itu mereka menanggalkan pakaian ihramnya sehingga dapat melakukan apa yang tadinya terlarang ketika 
berpakaian ihram. Lalu apabila tiba waktu wuquf di Arafah, mereka mengenakan kembali pakaian 
ihramnya seraya mengindahkan larangan-larangan tersebut hingga selesainya waktu haji.  
Ibnu Manzur menulis, mut’ah memiliki dua arti: yang pertama adalah menikmati hubungan dengan 
perempuan untuk jangka waktu tertentu Yang kedua adalah sesuatu (uang, barang, dan lain sebagainya) 
yang diberikan suami kepada bekas isteri yang diceraikannya sebagai bekal hidup (penghibur hati) bekas 
isterinya tersebut. Sedangkan Sayyid Sabiq berpendapat bahwa nikah mut’ah adalah sebuah akad nikah 
yang diucapkan oleh seorang laki-laki terhadap perempuan yang dipinangnya dengan menyertai batas 
waktu tertentu, baik itu sehari, seminggu atau sebulan dan seterusnya.  
Menyikapi fenomena nikah mut’ah, dalam dunia Islam rupanya terdapat perdebatan alot diantara 
kalangan ulama mengenai boleh atau tidaknya praktek pernikahan ini dilaksanakan sebagai bagian dari 
ajaran agama. Setidaknya ada dua aliran besar yang merepresentasikan argumennya mengenai nikah 
mut’ah. Aliran pertama adalah para ulama dari golongan Sunni yang secara tegas menyatakan akan 
keharaman dari padanya. Adapun aliran kedua yaitu golongan Syi’ah yang bersikeras menghalalkan akan 
keberlangsungan nikah mut’ah itu sendiri.  
Dalam pandangan Sunni, nikah mut’ah merupakan salah satu bentuk yang diharamkan 
keberlangsungannya. Pendapat ini diamini oleh seorang cendekiawan Muslim yang bernama Wahbah 
Zuhaili. ia berpandangan bahwa nikah mut’ah merupakan salah satu produk dari pernikahan yang 
terlarang. Hal ini didasari (salah satunya) pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahih. 
“Muhammad bin Ali meriwayatkan bahwa ia mendengar ayahnya, Ali bin Abi Thalib bertemu Ibnu Abbas 
r. a. Ali mendengar kabar bahwa Ibnu Abbas memberi keringanan untuk melakukan nikah mut’ah. Ali berkata 
kepadanya: “Tenanglah wahai Ibnu Abbas. Sesungguhnya Rasulullah telah melarang nikah mut’ah pada 
peristiwa Khaibar, bersamaan dengan dilarangnya memakan daging keledai peliharaan [Muttafaq ‘Alaih. 
Diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari dan Muslim]”.  
                                                             
1 M. Quraish Shihab, Perempuan, (Tangerang: Lentera Hati, 2011), hlm. 208.  
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Sedangkan dalam pandangan aliran Syi’ah (terutama Syi’ah Imamiyah), mereka berpendapat 
bahwa nikah mut’ah merupakan salah satu sunnah yang diperbolehkan oleh Rasulullah. Oleh karena itu, 
maka tidaklah layak bagi umatnya untuk mengharamkan atas apa yang diperbolehkan olehnya sendiri. 
Mengenai hal ini, Imam ar-Ridha yang merupakan cucu dari Imam Ja’far ash-Shadiq pada suatu hari 
pernah ditanya oleh Ali bin Yaqthin yang pada saat itu tengah memiliki seorang istri perihal nikah mut’ah. 
Imam ar-Ridha menjawab: 
"Ia (mut’ah) memang halal, ia mubah bagi mereka yang belum dianugerahi oleh Allah pasangan. (Kalau 
ia telah menikah), maka ia mubah bagi mereka yang jauh dengan istrinya”. 
Pendapat di atas diperkuat dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Ja’far Muhammad 
bin al-Hasan al-Thusi dalam kitabnya yang berjudul al-Kitab al-Arba’ah; al-Ibtishar, yaitu : 
"Darinya, dari Muhammad bin Ismail, dari Fadhal bin Syadzan, dari Ibn Muskan, ia berkata: “Saya 
mendengar Ja’far berkata: Sesungguhnya Ali berkata :Seandainya (mut’ah) itu tidak dilarang oleh Umar bin 
Khattab, sesungguhnya tidak ada seorangpun yang melakukan zina kecuali seorang yang celaka”.  
Terlepas dari pro maupun kontra dari kedua kubu, terdapat fenomena menarik yang terjadi di 
Indonesia mengenai maraknya praktek kawin kontrak atau nikah mut’ah. Datangnya para pendatang dari 
negara-negara kawasan Timur Tengah ke kawasan Cisarua-Bogor yang kemudian melakukan praktek 
kawin kontrak terhadap penduduk lokal yang dapat dipastikan beraliran Sunni yang tak lepas dari 
keberadaan fatwa halal akan kawin kontrak dari salah seorang ulama terkemukan Arab Saudi, menjadi 
sebuah wacana tersendiri yang menarik untuk kita bahas.  
Seolah sudah menjadi buah bibir masyarakat jika terdapat sebuah desa di bilangan kecamatan 
Cisarua-Bogor yang acapkali disebut sebagai kampung Arab. Label tersebut disematkan kepada kampung 
tersebut tak lain karena betapa praktek kawin kontrak antara penduduk lokal dengan para pendatang 
yang mayoritas berkebangsaan Arab menjadi sebuah pemandangan yang lazim dan wajar. Kawin kontrak 
dapat dilakukan setelah sang pria menyerahkan mahar/mas kawin kepada calon istri kontrak sebagai 
bagian dari prosesi akad nikah yang dilakukan oleh keduanya. Mahar atau mas kawin tersebut yang dapat 
berupa uang, perhiasan, mobil, rumah dan lain sebagainya merupakan suatu kompensasi yang diberikan 
kepada calon istri kontrak sebagai simbol atas kesanggupannya untuk menjadi istri kontrak.  
Boleh jadi rendahnya taraf kesejahteraan masyarakat kampung tersebut telah memaksa warganya 
untuk mencari cara untuk bisa mencukupinya secara layak. Pada akhirnya, kawin kontrak menjadi salah 
satu solusi tercepat untuk dapat menaikkan taraf kesejahteraan dan ekonomi keluarga. Para orangtua 
berlomba menawarkan anak perempuannya untuk dijadikan sebagai istri kontrak dengan harapan 
mendapatkan mahar atau mas kawin yang tinggi sebagai kompensasi dari terjadinya kawin kontrak 
tersebut. Tidak heran jika kaum perempuan di kampung tersebut banyak yang telah menikah dengan 
jumlah lebih dari satu kali. Kaum perempuan dapat bebas melakukan kawin kontrak selanjutnya setelah 
kontrak lamanya dengan suami kontrak usai. Anehnya, praktek kawin kontrak yang identik dengan aliran 
Syi’ah justru menjamur sedemikian rupa di kalangan masyarakat Muslim yang jelas-jelas beraliran Sunni. 
Adanya praktek kawin kontrak di kawasan masyarakat Muslim menimbulkan pertanyaan tersendiri di 
benak penulis mengenai kemungkinan adanya motif sosial ekonomi berbalut keagamaan yang melandasi 
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Jenis penelitian ini adalah field research yang didukung library research.(Connolly, 2010) serta 
menggunakan pendekatan kualitatif.(Sugiyono, 2013) Penelitian lapangan digunakan untuk mencari data 
primer yang diperoleh secara langsung dari pelaku kawin kontrak di Desa Tugu Selatan Kecamatan 
Cisarua Kabupaten Bogor dan juga untuk mengetahui kondisi masyarakat setempat. Penelitian 
kepustakaan digunakan untuk mencari data sekunder seperti dokumen-dokumen resmi, buku-buku, 
hasil-hasil penelitian dan lain-lain terkait kawin kontrak.(Mamudji, 2011) dan menggunakan metodologi 
sosiologi agama. (Soehadha, 2008) serta menggunakan teori social kontemporer.(Tuner, 2012). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinjauan Hukum Islam terhadap Implikasi Fenomena Kawin Kontrak dalam Kehidupan 
Sosial, Ekonomi Masyarakat Desa Tugu Selatan Cisarua 
Fenomena kawin kontrak yang marak terjadi di kawasan Cisarua sudah pasti akan menimbulkan 
berbagai implikasi atas perbuatanya, pelaksanaan kawin kontrak layaknya prostitusi yang dibungkus atas 
nama keagaaman, hal ini sangatlah miris karena agama dijadikan permainan demi memenuhi kebutuhan 
pribadinya. Walaupun secara ekonomi, fenomena tersebut terlihat dapat memberikan income bagi 
kebanyakan masyarakat Cisarua, namun income tersebut haruslah diimbangi dengan dampak sosial yang 
terjadi pada masyarakat Cisarua dimasa mendatang. Alih-alih fenomena ini bukan malah memberikan 
keuntungan secara materii, tetapi malah akan menimbulkan suatu “kemiskinan baru”.(Widhayantie, 
2011) 
Sebagaimana analisa penulis di lapangan, implikasi atas fenomena kawin kontrak ini penulis 
kelompokan menjadi dua pokok besar; 
Implikasi Sosial 
a. Tidak Adanya Pengakuan dari Negara dan Agama 
Perkawinan kontrak yang terjadi di Puncak Cisarua tidak seperti perkawinan yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat pada umumnya, karena perkawinan ini dilakukan tanpa adanya catatan sipil dari pihak 
KUA. Disamping itu juga, dalam pelaksanaan kawin kontrak ini, para pelaku yang melakukan akad tanpa 
ada wali dan saksi dari kedua belah pihak, sekalipun ada wali dan saksi yang bertindak pada hakikatnya 
bukan wali dan saksi yang benar sesuai dengan aturan yang diterapkan oleh Agama, wali dan saksi yang 
biasa melaksanakan akad kawin kontrak sebagaimana penuturan pak Enjang hanya wali dan saksi abal-
abal saja,  
“ yahh biasanamah nu jadi wali na supir mobil jeung saksina tukang ojeg atau nu ngajagaan Villa, nu 
pentingmah keliatan akadna jeung sah we kitu”.  
Dengan ketidakjelasan status dan pengakuan dari negara maupun Agama, sudah jelas sangat 
merugikan khususnya dari pihak perempuan, mennyangkut kepada hak-hak wanita dalam perkawinan 
seperti nafkah dan warisan. Juga status terhadap anak yang lahir akibat kawin kontrak, maka secara anak 
itu menjadi beban bagi ibunya. Nasib anak menjadi korban atas perbuatan yang dilakukan hanya karena 
kesenangan dan keuntungan materi semata. Inilah potret ketimpangan sosial dimana prilaku kawin 
kontrak seharusnya memiliki pandangan yang luas khususnya terhadap dampak yang akan terjadi 
terhadap sosial dirinya dan masyarakatnya, juga pada nasib keturunan yang seharusnya mendapatkan 
kasih sayiag juga perhatian dari orang tuanya. Pendidikan serta Arahan yang baik untuk masa depannya.  
b. Merusak Martabat dan Moral Wanita 
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Dalam sejarah, wanita dikenal sebagai makhluk yang lemah, Islam  menjadikan wanita sebagai 
makhluk yang terhormat salah satunya dengan adanya proses perkawinan, tujuan Islam  menjadikan 
perkawinan adalah merupakan jalan untuk mengangkat harkat dan martabat wanita dari ketertindasan 
dan kezaliman. Bagaimana tidak, dahulu kala pada masa jahiliyah sebelum datangnya Islam , wanita 
bagaikan barang jualan yang kapan saja bisa diperjual belikan, dengan adanya Islam wanita terangkat 
harkat dan martabatnya karena aturan dalam Islam sangat memperhatikan hak-hak perempuan, mereka 
mendapatkan nafkah dan warisan layaknya lelaki, disinilah keadilan aturan Islam terlihat.(Shihab, 2011)  
Begitupun dengan perkawinan kontrak, sebagaimana dibahas bahwa kawin kontrak hanya 
bertujuan untuk memuaskan syahwat nafsu belaka bagi sang pria, dan hanya memenuhi kebutuhan 
materi bagi sang perempuan. Jika memang perkawinan kontrak seperti ini, maka apa bedanya kondisi ini 
dengan zaman zahiliyah dahulu. Seolah-olah barang dagangan yang setelah dibeli, dipakai lalu dibuang 
dan secara zhahir tampaknya merendahkan derajat wanita karena seolah-olah mereka menyewakan diri 
mereka kepada kaum lelaki untuk memenuhi syahwatnya dalam jangka waktu tertentu dan dengan 
imbalan tertentu pula.  
Salah satu tujuan dan hikmah perkawinan adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia dunia 
dan akhirat, melestarikan keturunan manusia bukan hanya sekedar memenuhi kebutuhan nafsu belaka. 
Bagaimana ini bisa terlaksana dalam perkawinan kontrak yang hanya terbatas. Sebagaimana penuturan 
Icha dan Cucu, mereka mengakui memang ketika melaksanakan kawin kontrak materi mereka terpenuhi 
dengan mudah, namun terkadang harkat dan martabat mereka diinjak-injak oleh para onta 
arab/wisatawan “kadang-kadang aing mah kesel ka si onta mun geus kawin teh, kahayangna macem2 jeung 
rese deuih…haying kieu hayang kitu kadang mun teu baleg sok dibabuk, kudu cicing diimah ulah Kamana 
mana, ai manehna ulin jeung awewe deui. ” 
Jika memang kawin kontrak ini dilegalkan, bagaimana nasib anak yang dilahirkan akibat 
perkawinan ini, yang seharusnya mereka mendapatkan kasih sayang dari orang tua, pendidikan dan 
arahan demi terwujudnya keluarga yang bahagia sebagaimana yang diinginkan oleh setiap orang. 
c. Rusaknya Tujuan Pernikahan 
Dalam UU Perkawinan pasal 1 Tahun 1974 dijelaskan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Juga dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa 
perkawinan menurut Islam adalah akad yang sangat kuat. Kata kekal dalam undang-undang perkawinan 
juga kata akad yang sangat kuat adalah kata yang selaras yang bermakna bahwa perkawinan hakikatnya 
semata mata karena ingin membentuk keluarga yang kuat dan kekal, kuat artinya tidak terputus dan kekal 
artinya selamanya. Jika dibandingkan dengan tujuan yang ada dalam perkawinan kontrak yang bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan biologis dan materi semata sudah jelas ini melenceng daripada tujuan yang 
dijelaskan dalam undang-undang perkawinan juga dalam Kompilasi Hukum Islam.  
Perkawinan kontrak yang hanya terbatas oleh waktu menyebabkan perkawinan ini keluar dari 
norma dan tujuan yang ada. Secara tidak langsung adanya perkawinan kontrak ini merusak tujuan 
perkawinan sebagaimana biasanya. Sebagaiamana penuturan salah seorang ustad yang berada di 
kalangan Cisarua, mereka sangat menyayangkan sekali dengan adanya femonena kawin kontrak ini, 
padahal menurut penuturan mereka, sosialisasi tentang dampak dan akibat dari kawin kontrak ini sudah 
diadakan secara optimal terhadap masyarakat Cisarua. Mereka mewanti-wanti agar masyarakat tidak 
terjerumus kedalam perbuatan yang dapat menghancurkan kehidupan masa depan mereka dengan 
melakukan perkawinan yang sesaat ini.  
' 
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d. Nasab Anak Terabaikan 
Dalam perbuatan Zina, jika perempuan hamil dan melahirkan anak, maka anaknya tidak 
dinasabkan pada ayahnya, ayahnya juga tidak punya kewajiban memberi atau mencarikan sandang dan 
pangan buat anak dan istrinya dan tidak mewarisi harta ayahnya begitu juga sebaliknya. Dan dalam kawin 
kontrak, keadaan ini sama, dimana laki-laki tidak wajib menanggung nafkah istrinya, suami istri tidak 
saling mewarisi, meskipun anaknya dapat mewarisi harta ayah dan ibunya. Dalam perzinahan masalah 
anak juga terabaikan. Anak yang dilahirkan tidak dipandang anak ayahnya-itulah sebabnya kenapa ia 
tidak mewarisi harta ayahnya- dan membuat kacaunya nasab manusia sebab jika hal ini telah dilakukan 
oleh orang banyak maka anak-anak hasil zina yang bertebaran beserta keturunan mereka tentu tidak jelas 
nasabnya sehingga mengaburkan hubungan antar indiVidu masyarakat, anak-anak itu tidak memiliki 
ayah yang jelas, kakek yang pasti dan tentu saja ia merasa risih dengan saudara-saudara seibunya jika 
ibunya berzina atau kawin lagi dengan orang lain, dan yang lebih parahnya jika ibunya berzina lagi dengan 
banyak laki-laki lain dan melahirkan anak yang banyak pula, maka anak-anak zinanya akan kehilangan 
ayah semua dan ibunya sendiri akan kesulitan atau tidak akan mampu mencarikan sandang-pangan buat 
anak-anak zinanya yang banyak itu.  
Hal yang hampir sama juga akan terjadi dalam kawin kontrak. Anak-anak hasil kawin kontrak yang 
banyak akan memiliki ayah yang berlainan sehingga sulit dibayangkan bagaimana mungkin mereka bisa 
hidup rukun dengan satu ibu sepuluh ayah atau satu ayah sepuluh ibu, misalnya. Kawin kontrak juga 
tentunya mengacaukan keturunan-keturunan manusia ke atas dan kebawah ke kiri dan ke kanan, sangat 
menyusahkan ibunya dalam memenuhi kebutuhan anaknya, susahnya menentukan anak itu anak siapa 
seandainya ia kawin dalam jangka waktu yang relatif singkat, satu jam atau satu hari misalnya. inilah yang 
akan terjadi jika perkawinan kontrak ini tidak serta di tanggulangi dengan seksama.  
Akibat perkawinan kontrak, kedudukan dan status anak menjadi rancu, nafkah juga pendidikan 
anak terabaikan karena dalam perkawinan ini, nasab anak hanya mengacu kepada ibunya saja. Hal ini juga 
dirasakan oleh Anin, sebagaimana penuturan Vi ketika ditanya tentang nasib anak Anin yang dilahirkan 
hasil dari perkawinan kontrak. Menurut penuturan Vi, setelah habis masa kontrak suami Anin 
meninggalkan Anin beserta anaknya begitu saja, tanpa memberikan nafkah baik untuk dia dan anaknya.  
e. Dapat Menimbulkan Penyakit 
Dalam aturan Islam , laki-laki boleh melakukan perkawinan dengan lebih dari satu orang 
perempuan (poligami), namun sebaliknya perempuan tidak boleh menikahi laki-laki lebih dari satu 
karena secara biologis dapat menimbulkan penyakit bagi perempuan. Kasus yang pernah penulis baca 
dalam salah satu majalah di iran, dimana perempuan yang sering melakukan perkawinan mut’ah/ kontrak 
dengan lebih dari satu laki-laki mengidap penyakit AIDS. Tidak bisa dipungkiri kondisi ini juga bisa 
berdampak kepada para pelaku kawin kontrak yang terjadi dikalangan masyarakat Cisarua.  
Lambat laun, para pelaku kawin kontrak ini jika terkena penyakit AIDS akan menular kepada para 
pelaku lainnya dan menyebar kepada lainnya dengan cepat. Dalam penelusuran penulis, ditemukan 
fenomena aneh yang terjadi di kawasan wisata di daerah kota bunga, menurut salah seorang penuturan 
teman yang tinggal di daerah kota bunga Cianjur, sempat terjadi kejadian aneh yang menimpa para pelaku 
kawin kontrak, mereka menyebutnya dengan “gencet”. Kondisi tubuh yang bersatu antara laki-laki dan 
wanita dengan tidak bisa dilepaskan, kejadian itu sempat membuat warga kota bunga geger, hingga 
akhirnya dibawa kerumah sakit dan menurut penuturan iwan, dengan terpaksa perempuan itu dibius 
mati hingga bisa dilepaskan dari tubuh laki-laki, dan perempuan itu mendapatkan konpensasi dari laki-
laki yang diberikan kepada pihak keluarganya.  
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Penulis sendiri belum mengetahui berapa konpensasi yang diberikan hingga harus mengorbankan 
kehidupan sang wanita. Bisa jadi, jika fenomena kawin kontrak ini dibiarkan, maka mungkin akan 
menimbulkan “gencet-gencet” dan berbagai fenomena aneh lainnya. Bisa jadi kejadian ini merupakan 
sindiran dari sang maha pencipta atas fenomena yang sangat mengerikan bahkan lebih dari perbuatan 
perzinahan.  
Dampak Ekonomi 
a. Terpenuhi Taraf Kebutuhan Hidup 
Menurut penuturan Vi, sekali melakukan kawin kontrak dia bisa menghidupi kebutuhannya 
sampai berapa bulan kedepan, ditambah lagi disamping dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya, 
dengan perkawinan kontrak tersebut, Vi mampu membangun rumah sendiri di daerah tempat lahirnya di 
karawang. “yah alhamdulilah lah bisa kebeli makan sama jajan sehari-hari, belum belanja ini itu, trus bisa 
kirim uang kerumah buat bangun rumah.” Rata-rata penghasilan yang didapatkan Vi dalam sekali 
perkawinan bisa mencapat 2,5 sampai 3 juta rupiah dalam waktu 3 hari sampai seminggu. Itu belum 
dengan belanja, biasanya para wisatawan asing yang melakukan kawin kontrak suka memberikan uang 
tips untuk belanja pakaian dan kebutuhan perempuan seperti kosmetik dan lain sebagaianya.  
Begitupun halnya Widia, ia menurutkan bahwa dengan profesi nya sekarang dia mampu 
mendapatkan segala sesuatu yang ia inginkan, mulai dari kebutuhan primer dan sekunder 
terpenuhi.“zaman sekarang mah susah nyari uang jutaan dalam waktu sekian hari, yahh gimana lagi kalau 
nggak zawwaj, pasti susah” begitulah ungakapan Widia walaupun terlihat terpaksa, namun Wi harus 
melakukanya meskipun dia sendiri mengetahui klo perbuatanya itu sangatlah bertentangan dengan 
nuraninya, dia juga sempat menyampaikan kalau suatu saat sudah punya modal banyak ia akan kembali 
ke kampung halamanya dan hidup dengan keluarga seadanya.  
b. Meningkatkan Pemasukan Daerah 
Sejak ramainya kawasan Puncak dengan berduyun-duyunya para wisatawan asing baik dari Timur 
Tengah dan negara lainnya yang berdatangan ke tempat-tempat wisata dan Villa yang berada di kawasan 
Puncak sangat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Cisarua Bogor. 
Menurut penurutan bapak Deden Andi Azhari selaku Sie Ekonomi Kecamatan Cisarua Bogor bahwa 
perputaran uang yang ada di daerah warung kaleng, Tugu Selatan utara dan selatan saja sangatlah tinggi 
mencapai 5 milyar perharinya. Kondisi ini jelas sangat menguntungkan bagi masyarakat khususnya yang 
bergelut dengan dunia perdagangan dan pemilik Villa serta tempat wisata yang ada dikawasan Cisarua, 
namun kondisi ini hingga sekarang masih belum bisa menopang khususnya kondisi jalan yang seringkali 
macet apalagi memasuki waktu weekend. Memang kondisi pegunungan yang sejuk juga suasana cuaca 
yang dingin menyebabkan kawasan puncak selalu jadi satu-satunya tempat yang marak dikunjungi oleh 
berbagai kalangan masyarakat baik ibukota dan wisatawan asing.  
Bagi wisatawan asing, memang senang berdatangan ke puncak disamping untuk menikmati 
keindahan alam disana, menurut penuturan Abdullah salah seorang wisatawan Saudi, dia menuturkan 
karena memang kawasan tersebut termasuk kawasan yang murah dari segi biaya makanan nya kalau 
dibandingkan dengan nominal keuangan mereka, makanya kebanyakan mereka memilih untuk berlibur 
ke puncak daripada ke negara Eropa.  
c. Meningkatkan Pemasukan Pedagang/Tukang Villa 
Kawasan Puncak merupakan kawasan yang banyak didirikan bangunan Villa-Villa megah dan 
indah, sebut saja Villa Ciburial dan Villa Haikal yang terdapat dikawasan Tugu Selatan Utara dan Selatan 
yang menjadi tempat singgah para Wisatawan lokal maupun asing setiap masuk hari-hari liburan. 
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Biasanya, para wisatawan datang ke Puncak pada bulan juli-agustus bertepatan dengan liburan sekolah di 
negaranya, namun akhir-akhir ini tidak dapat ditebak hampir setiap bulan kawasan Cisarua selalu saja 
dipenuhi oleh para pelancong dari berbagai daerah.  
Menurut penuturan Enjang, salah seorang penjaga Villa Ciburial mengakui memang kawasan 
Cisarua selalu ramai pada bulan Juli-Agustus atau biasanya setelah lebaran Syawwal. Pemasukan bisa 
sampai 50 jutaan perbulan nya, hampir tiap hari kawasan Villa di daerah Ciburial ramai dengan 
kedatangan para wisatawan khususnya dari negara timur-tengah (Saudi Arabia). Apalagi kalau sudah 
orang Saudi yang membooking tempatnya, biasanya tipsnya makin besar. Apalagi kalau sudah bisa 
sepakat “zawwaj” itu bonusnya bisa tinggi lagi, ujar Enjang. Menurut pengakuan Enjang, biasanya kalau 
sudah syahadah, enjang juga mendapat setengah bonus dari kesepatan yang dibuat antara para pelaku 
kawin kontrak dengan penjaga Villa sebagai imbalan atas terlaksananya akad kawin kontrak, diakui oleh 
Enjang juga, bahwa akad ini memang sangat tersembunyi dan tidak transparan, hanya sebagian orang-
orang saja yang menyaksikan.  
Disamping para penjaga Villa, para pedagang juga kebanjiran omset kalau sudah memasuki bulan-
bulan liburan khususnya bulan juli-agustus. Bagaimana tidak, kebiasaan Onta Arab, sebutan wisatawan 
asing timur tengah, jikalau sudah masuk ke restoran atau café-café sekali makan bisa menghabiskan 
jutaan, karena porsi mereka agak besar dibanding dengan orang-orang pribumi. Jelas ini sangat 
menguntungkan sekali bagi para pedagang makanan, café, toko, restoran. Juga menurut pengakuan bapak 
Tatang salah seorang pemilik rental mobil dikawasan Villa Ciburial mengakui bahwa penghasilan bersih 
yang diterimanya setiap bulan mencapai 10 juta sampai 25 juta. Belum lagi maktab-maktab yang berada 
di daerah warung kaleng mulai dari tempat pertukaran uang asing, pemesanan tiket pesawat, kereta, 
tukang ojeg juga laundry sangat melunjak tinggi jika sudah masuk bulan-bulan tersebut. Ini menunjukan 
bahwa dengan adanya kondisi tersebut memberikan sumbangsih yang besar terhadap para pelaku usaha, 
pribumi juga masyarakat Cisarua.  
Dari uraian tersebut dilapangan, jika dikaitkan dengan teori maqashid Syariah sebagaimana 
dijelaskan oleh as-Syatibi dalam bukunya Al-Muwaafakot Fii Usul Al-Syariah menjelaskan bahwa setiap 
ajaran yang diperintahkan oleh Allah mengandung tujuan dan makna-makna khusus dalam setiap 
pelaksanakanya, tujuan dan makna inilah yang menjadi maslahat bagi para manusia. Maslahat artinya 
mewujudkan kebaikan dan menghindarkan keburukan atau menarik manfaat dan menolak madharat.  
Tujuan perkawinan yang pertama adalah untuk memperoleh kehidupan sakinah yang dilandasi 
mawaddah dan rahmah. Kehidupan sakinah sulit didapatkan dalam perkawinan yang dilakukan 
sementara waktu sebagaimana nikah mut’ah. Demikian halnya dalam pelaksanaan kawin kontrak, seakan 
hanya untuk memuaskan hawa nafsu semata, karena apabila masa kontrak selesai maka mereka akan 
berpisah dengan sendirinya tanpa menghiraukan perasaan masing-masing pihak. Dalam kawin kontrak 
seorang laki-laki dapat mengawini beberapa perempuan tanpa ada batasan dalam satu waktu, dan juga 
tidak ada keharusan berbuat adil di antara istri-istrinya. Sakinah, mawaddah, dan rahmah adalah inti 
dalam pembentukan keluarga, keberadaan inti-inti tersebut sebagai maslahah bagi para laki-laki dan 
perempuan yang melaksanakan perkawinan. Jika inti-inti tersebut tidak terdapat dalam perkawinan 
kontrak maka tidak ada maslahah di dalamnya, maka secara logika perkawinan kontrak ini tidak 
memberikan kebaikan bagi para pelakunya khususnya untuk mendapatkan keluarga yang sakinah, 
mawaddah dan rahmah.  
Kedua, perkawinan bertujuan untuk regenerasi/reproduksi. Dalam nikah mut’ah tidak selalu 
mampu mencapai tujuan ini, karena pernikahan dapat dilakukan dalam jangka waktu yang singkat, juga 
diperbolehkan menentukan untuk tidak memiliki keturunan dalam perjangjian sepanjang kedua belah 
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pihak menyepakati. Begitu juga dalam kawin kontrak, regenerasi tidak selamanya dapat terwujud karena 
tidak ada batasan waktu minimal dalam kawin kontrak, sehingga kecil kemungkinan untuk menghasilkan 
keturunan yang berkualitas. Anak yang dihasilkan dalam pernikahan sudah seharusnya mendapat asuhan 
dan didikan dari kedua orang tuanya. Namun dalam kawin kontrak seorang ayah seringkali meninggalkan 
anaknya ketika masa perkawinan telah habis, sehingga mantan istri akan menjaga dan mendidik anaknya 
seorang diri. Lebih dari itu, ayahnya tidak memberikan tanggung jawab nafkah kepada sang anak yang 
ditinggalkan, bahkan tidak menunjukan perhatian sama sekali sebagaimana yang dialami Anin. Fenomena 
inilah yang menjadi cambuk besar untuk masyarakat kita dalam menyikapi dampak dari perkawinan 
kontrak yang sangat berbahaya ini, jika fenomena ini dibiarkan, maka akan banyak anak-anak yang tidak 
bersalah menjadi korban atas prilaku orang tuanya yang tidak bertanggung jawab, dan ini akan 
menimbulkan kemiskinan diri baik untuk masa depan anak. Kemadharatan yang timbul atas perbuatan 
ini menjadi hal yang harus ditindak agar masa depan anak-anak kita menjadi anak yang memilki masa 
depan yang cemerlang dengan pendidikan dan asuhan dari orang tuanya.  
Ketiga, tujuan perkawinan adalah untuk pemenuhan biologis. Layaknya perzinahan yang 
mengatasnamakan perkawinan, tujuan utama dalam nikah mut’ah adalah untuk memenuhi kebutuhan 
biologis dan menhindarkan diri dari perbuatan zina. Begitu pula dalam kawin kontrak, tujuan utamanya 
adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis. Alasan pihak laki-laki melakukan kawin kontrak dengan 
pekerja short time, sebagaimana dikemukakan dalam hasil wawancara pada bab sebelumnya adalah 
menghindarkan diri dari perbuatan zina. Ketika hasrat seksualnya memuncak maka cara yang dianggap 
aman dari zina yaitu dengan melakukan kawin kontrak, karena telah terjadi akad di antara keduanya yang 
dianggap dapat menghalalkan hubungan seksual layaknya suami istri. Dalam hal ini, kawin kontrak bukan 
didasarkan atas rasa cinta dan kasih saying namun sebatas kesepakatan kedua belah pihak.  
Keempat, perkawinan bertujuan untuk menjaga kehormatan.(Saebani, 2010) Dalam nikah mut’ah 
kedudukan wanita layaknya barang sewaan yang dapat berpindah dari laki-laki satu kepada yang lainnya. 
Seorang laki-laki juga diperbolehkan melakukan nikah mut’ah dengan beberapa wanita dalam satu waktu, 
tanpa ada batasan tertentu dan tidak harus memberikan hiliran malam.(Jannati, 2007) Demikian halnya 
kawin kontrak, wanita berpindah dari laki-laki satu kepada yang lainnya. Karena ketika masa kontrak 
selesai dengan laki-laki pertama, maka wanita itu dapat langsung melakukan kawin kontrak dengan laki-
laki lain tanpa harus melalui masa tunggu. Menjaga harkat dan martabat wanita adalah hal yang sangat 
preogratif harus dikedepankan dibandingkan materil, karena wanita adalah tonggak kehidupan bagi para 
generasi penerus, jika martabat ini rusak dengan adanya perkawinan kontrak ini, maka kemadharatan 
akan timbul dan menyebar layaknya Virus yang tidak akan habisnya. Maka kemadharatan ini harus segera 
dituntaskan oleh kita semua sebagai para mundzir kaum. Pemahaman agama akan kemaslahatan diri bagi 
para kaum hawa sangat lah harus didahului ketimbang ekonomi yang bukan tujuan akhir daripada 
kehidupan. Maka tidak sah jika hanya untuk memenuhi kebutuhan materi mereka harus mengorbankan 
harkat dan martabat dirinya.  
Kelima, tujuan perkawinan adalah untuk ibadah. Sebagaimana yang telah dipaparkan pada 
pembahasan yang lalu bahwa ikatan perkawinan merupakan janji yang kokoh dan bernilai ibadah. Sudah 
sepantasnya ikatan yang kokoh tersebut dijaga oleh pasangan yang mengikatkan diri dalam tali 
perkawinan tersebut. Lain halnya dengan nikah mut’ah, perjanjian yang kokoh tersebut hanya untuk 
sementara waktu. Hal ini jauh dari pelaksanaan kawin kontrak, dimana akad perkawinan hanya dijadikan 
formalitas agar kedua belah pihak dapat melakukan hubungan seksual dalam ikatan yang dianggap sah. 
Tidak ada tujuan untuk menjaga tali perkawinan di antara mereka, bahkan akad perkawinan hanya 
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dimaksudkan untuk kesenangan sesaat. Batasan waktu dalam perkawinan kontrak menjadi alasan 
penting akan ketidaksahanya perkawinan tersebut.  
Berdasarkan uraian tentang tujuan perkawinan kontrak sebelumnya, jika dikaji secara teori 
maqashid, maka yang timbul adalah maslahat untuk memberikan manfaat materil dan biologis saja, 
sedangkan maslahat lainnya menyangkut maslahat kehormatan, keturunan, dan harga diri, pelaksanaan 
kawin kontrak lebih banyak menimbulkan kemadharatan dibandingkan maslahahnya. Jika dihubungkan 
dengan maqashid al-syariah jelas pelaksanaan kawin kontrak ini sangatlah jauh dari tujuan-tujuan 
perkawinan yang diatur dalam syariat Islam. Pendek kata, penulis merumuskan bahwa perkawinan 
kontrak yang terjadi pada kalangan masyarakat Cisarua tidaklah sah dan cenderung menimbulkan 
dampak dan akibat yang dapat merugikan bagi kehidupan masyarakat pada umumnya.  Simpulan 
Berdasarkan uraian analisis pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat merumuskan kesimpulan 
sebagai berikut: 
Pertama, pelaksanaan kawin kontrak yang berlangsung di Desa Tugu Selatan Cisarua terdiri dari 
beberapa macam: (a), akad kawin kontrak yang dilakukan oleh dua orang saja, yakni pihak laki-laki dan 
perempuan, ada mahar dan batasan waktu yang ditentukan. Pelaksaan kawin kontrak semacam ini 
apabila dilihat dari rukun dan syarat nya sudah sesuai, namun tidak memiliki akibat hukum seperti 
keharusan menjalani masa iddah. (b), kawin kontrak yang dilaksanakan dengan menghadirkan wali, saksi, 
penghulu yang sah, mahar dan batasan waktu. Apabila dilihat dari pendapat kalangan Sunni, perkawinan 
semacam ini tidak sesuai dengan aturan nikah mut’ah akan tetapi menurut golongan Syi’ah Imamiyah 
dapat dikategorikan nikah mut’ah selama ada batasan waktu yang disepakati kedua belah pihak. 
Sebagaimana jenis perkawinan yang pertama, jenis yang kedua ini juga tidak memilki akibat hukum yakni 
keharusan menjalani masa iddah. (c), pelaksaan perkawinan yang dihadiri oleh wali, saksi, penghulu 
bayaran, batasan waktu dan mahar. Perkawinan semcam ini tidak sesuai dengan aturan nikah mut’ah 
karena wali sebagai pihak yang melakukan bukan wali yang sah bagi wanita. Disamping itu, perkawinan 
macam ini juga tidak memilki akibat hukum seperti menjalani masa iddah; 
Kedua, maraknya fenomena kawin kontrak yang terjadi di Desa Tugu Selatan Cisarua dilatar 
belakangi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut dikelompokkan menjadi dua poin utama yaitu 
faktor internal berdasarkan penuturan para pelaku dan faktor eksternal berdasarkan hasil wawancara 
dengan pihak-pihak yang mendukung terjadinya kawin kontrak dan tokoh masyarakat beserta aparatur 
pemerintah. Faktor internal diantaranya: (a) Kebutuhan biologis, (b) Faktor ekonomi, (c) Pemahaman 
terhadap Agama, (d) Perasaan kecewa, (e) prosedural yang rumit. Faktor eksternal yang menyebabkan 
terjadinya kawin kontrak di antaranya: (a) Faktor lingkungan, (b) Faktor kelonggaran hukum, (c) Sikap 
saling melindungi, (d) Pandangan masyarakat setempat, (e) Peran pejabat dusun. Kedua faktor diatas 
saling berkaitan satu dengan yang lain.  
Ketiga, peranan tokoh dan aparatur pemerintah dalam menanggulangi fenomena kawin kontrak 
belum terlalu maksimal, kondisi ini terlihat dengan maraknya kawin kontrak yang terjadi, disamping itu 
juga pada kondisi sosial masyarakat adanya indikator-indikator yang menimbulkan terjadinya anomi. Hal 
ini terjadi karena pelaku kawin kontrak tidak mampu mencapai nilai-nilai kultural yang berlaku, dalam 
hal ini aturan perkawinan. Di samping itu, peluang untuk melakukan penyimpangan cukup besar seperti 
adanya kerjasama diantara pihak-pihak yang memilki kepentingan dengan berlangsungnya praktek 
kawin kontrak. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator anomi, antara lain: (a) ketidak percayaan 
kepada pemerintah, (b) ketidak puasan terhadap kondisi kehidupan, (c) pesimisme menghadapi masa 
depan, (d) anomi individu. Berdasarkan indikator-indikator anomi diatas, dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan kawin kontrak tidak hanya menguntungkan satu pihak saja yakni pihak wanita atau pihak 
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laki-laki akan tetapi masyarakat sekitar yang merasa memilki kepentingan. Kepentingan-kepentingan 
tersebut membuka peluang bagi para pelaku untuk melangsungkan kawin kontrak.  
Keempat, ditinjau dari hukum keluarga Islam terhadap implikasi fenomena kawin kontrak, terbukti 
ada dua hal pokok utama yang menjadi implikasi fenomena kawin kontrak yang terjadi dikawasan 
masyarakat Cisarua Bogor diantaranya adalah Implikasi Sosial dan Implikasi ekonomi. Secara Sosial, 
fenomena kawin kontrak ini menimbulkan berbagai implikasi diantaranya: (a) Tidak adanya pengakuan 
dari negara dan Agama, (b) Merusak martabat dan moral wanita, (c) Rusaknya tujuan pernikahan, (d) 
Nasab Anak Terabaikan, (e) Dapat menimbulkan penyakit. Sedangkan dampak secara ekonomi, fenomena 
kawin kontrak ini menimbulkan berbagai implikasi diantaranya: (a) Terpenuhi taraf kebutuhan hidup, (b) 
Meningkatkan pemasukan daerah, (c) Meningkatkan pemasukan pedagang/tukang Villa. 
SIMPULAN 
Jika dikaji secara teori maqashid, maka yang timbul adalah maslahat untuk memberikan manfaat 
materil dan biologis saja, sedangkan maslahat lainnya menyangkut maslahat kehormatan, keturunan, dan 
harga diri, pelaksanaan kawin kontrak lebih banyak menimbulkan kemadharatan dibandingkan 
maslahahnya. Jika dihubungkan dengan maqashid al-syariah jelas pelaksanaan kawin kontrak ini 
sangatlah jauh dari tujuan-tujuan perkawinan yang diatur dalam syariat Islam. Pendek kata, penulis 
merumuskan bahwa perkawinan kontrak yang terjadi pada kalangan masyarakat Cisarua tidaklah sah 
dan cenderung menimbulkan dampak dan akibat yang dapat merugikan bagi kehidupan masyarakat. 
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